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ABSTRAK 
 

Amrina Ayu Rosyada: Pengembangan Modul Berbasis Reciprocal Materi Ciri-Ciri Dan 

Kebutuhan Makhluk Hidup Serta Hal-Hal Yang Mempengaruhi Perubahan Pada Makhluk 

Hidup Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas III, Skripsi, PGSD, 

FKIP UN PGRI Kediri, 2018.  

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil observasi dan wawancara dengan wali kelas 

yang dilakukan di kelas III SDN Kedungrejo 2. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara 

dengan guru kelas III yang di lakukan, sumber belajar yang digunakan hanya berisi tulisan dan 

beberapa gambar. Selain itu, menurut hasil wawancara siswa juga kesulitan menjawab 

pertanyaan dari guru tentang materi tersebut. Maka dari itu diperlukan adanya modul berbasis 

reciprocal dalam pemelajaran tersebut. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan modul berbasis reciprocal untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa terhadap materi ciri-ciri dan kebutuhan makhluk hidup serta 

hal-hal yang memengaruhi perubahan pada makhluk hidup kelas III  

Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini adalah 

ADDIE. Model ini adalah model procedural yang menunjukkan langkah-langkah atau 

tahapan-tahapan dalam pengembangan. Tahapan pengembangan modul (a) Analysis, (b) 

Design, (c) Development, (d) Implementation dan (e) Evaluation. Hasil dari penelitian ini 

adalah dihasilkan modul berorientasi reciprocal telah valid, praktis, dan efektif digunakan 

dalam pembelajaran IPA kelas III Sekolah Dasar materi ciri-ciri dan kebutuhan makhluk 

hidup. Hasil validasi ahli modul mencapai 90% dan hasil validasi materi mencapai 85%. Uji 

coba terbatas dilakukan pada guru dan 5 siswa. Hasil rata-rata angket respon guru memperoleh 

skor 84% dan respon siswa memperoleh skor 93%. Hasil evaluasi belajar siswa menunjukkan 

dari jumlah siswa 16 memperoleh rata-rata 85,75 dan jumlah siswa  24 memperoleh rata-rata 

83,75. Ketuntasan belajar klasikal siswa juga mencapai 100%. 

Sehingga dapat disimpulkan dari penelitian bahwa modul berorientasi reciprocal 

terbukti valid, praktis, dan efektif dan dapat digunakan dalam pembelajaran IPA di kelas III 

SDNKedungrejo. 

Kata kunci: Modul, Reciprocal, Kemampuan Berpikir Kritis. 
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Amrina Ayu Rosyada: Pengembangan Modul Berorientasi Reciprocal Materi Ciri-Ciri Dan 

Kebutuhan Makhluk Hidup Serta Hal-Hal Yang Mempengaruhi Perubahan Pada Makhluk Hidup 

Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas III, Skripsi, PGSD, FKIP UN PGRI 

Kediri, 2018.  

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil observasi dan wawancara dengan wali kelas yang 

dilakukan di kelas III SDN Kedungrejo 2. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru 

kelas III yang di lakukan, sumber belajar yang digunakan hanya berisi tulisan dan beberapa gambar. 

Selain itu, menurut hasil wawancara siswa juga kesulitan menjawab pertanyaan dari guru tentang 

materi tersebut. Maka dari itu diperlukan adanya modul berorientasi reciprocal dalam pemelajaran 

tersebut. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan 

modul berorientasi reciprocal untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa terhadap materi 

ciri-ciri dan kebutuhan makhluk hidup serta hal-hal yang memengaruhi perubahan pada makhluk 

hidup kelas III  

Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini adalah ADDIE. 

Model ini adalah model procedural yang menunjukkan langkah-langkah atau tahapan-tahapan dalam 

pengembangan. Tahapan pengembangan modul (a) Analysis, (b) Design, (c) Development, (d) 

Implementation dan (e) Evaluation. Hasil dari penelitian ini adalah dihasilkan modul berorientasi 

reciprocal telah valid, praktis, dan efektif digunakan dalam pembelajaran IPA kelas III Sekolah Dasar 

materi ciri-ciri dan kebutuhan makhluk hidup. Hasil validasi ahli modul mencapai 90% dan hasil 

validasi materi mencapai 85%. Uji coba terbatas dilakukan pada guru dan 5 siswa. Hasil rata-rata 

angket respon guru memperoleh skor 84% dan respon siswa memperoleh skor 93%. Hasil evaluasi 

belajar siswa menunjukkan dari jumlah siswa 16 memperoleh rata-rata 85,75 dan jumlah siswa  24 

memperoleh rata-rata 83,75. Ketuntasan belajar klasikal siswa juga mencapai 100%. 

Sehingga dapat disimpulkan dari penelitian bahwa modul berorientasi reciprocal terbukti valid, 

praktis, dan efektif dan dapat digunakan dalam pembelajaran IPA di kelas III SDN Kedungrejo.  

Kata kunci: Modul, Reciprocal, Kemampuan Berpikir Kritis. 
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I. PENDAHULUAN  

       Penelitian ini dilatarbelakangi oleh 

hasil observasi di SDN Kedungrejo 2. 

Kenyataan yang terjadi pada siswa kelas III 

di SDN Kedungrejo 2 belum mampu 

memahami materi tentang ciri-ciri dan 

kebutuhan makhluk hidup serta hal-hal 

yang mempengaruhi perubahan pada 

makhluk hidup dengan baik. Terbukti dari 

semua siswa kelas III ada beberapa siswa 

yang nilainya masih di bawah KKM (75). 

Penyebabnya adalah proses pembelajaran 

yang masih berpusat pada guru dan buku 

ajar yag digunakan terlihat kurang menarik 

bagi siswa kelas rendah. Siswa hanya 

berperan sebagai pendengar dalam 

pembelajaran tersebut. Akibatnya siswa 

menjadi pasif dan ketika guru memberikan 

pertanyaan, hanya beberapa siswa yang 

menjawab dengan benar karena kurang 

memahami materi dari buku yang dibaca. 

Menurut Laila (2017: 1) “Pendidikan 

merupakan usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar siswa secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya.”  

Buku sumber yang digunakan juga 

kurang meningkatkan keaktifan siswa. 

Buku sumber yang digunakan kurang 

adanya gambar dan kurang berwarna. 

Selain itu, buku sumber tersebut hanya 

berisi penjelasan dan beberapa soal. 

Untuk mengatasi permasalahan 

tersebut, diperlukan pengembangan modul 

pembelajaran. Salah satu modul 

pembelajaran yang dapat digunakan dalam 

Ilmu Pengetahuan Alam dan sesuai dengan 

materi kelas III adalah modul berorientasi 

reciprocal. Modul berorientasi reciprocal 

adalah modul yang menggunakan model 

pembelajaran reciprocal dalam 

pembelajarannya. Modul yang 

dikembangkan memiliki gambar dan 

penjelasan materi yang sesuai dengan siswa 

kelas rendah khususnya kelas III. Menurut 

Mukmin (2016: 47) “Materi pendidikan 

diharapkan merupakan suatu materi yang 

segar dan terbaru, selain itu juga harus 

mudah di cerna dan interaktif.” 

Modul ini dilengkapi contoh 

ilustrasi/gambar yang mana contoh tersebut 

dapat ditemui di lingkungan sekitar. Selain 

itu, pada modul terdapat rangkuman dan di 

dalam rangkuman tersebut terdapat 

singkatan yang mencangkup materi 

pembelajaran. Atas daar uraian tersebut 

dipilihlah judul “Pengembangan Modul 

Berorientasi Reciprocal Materi Ciri-ciri dan 

kebutuhan Makhluk Hidup serta hal-hal 

yang mempengaruhi perubahan pada 

makhluk hidup Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas 

III”. 

 Sesuai latar belakang masalah 

diatas, maka penelitian ini bertujuan : 

1. Untuk mengetahui kevalidan modul 

berorientasi reciprocal materi ciriciri 

dan kebutuhan makhluk hidup serta 
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hal-hal yang mempengaruhi 

perubahan pada makhluk hidup 

untuk meningktakna berpikir kritis 

siswa kelas III; 

2. Untuk mengetahui kepraktisan 

modul berorientasi reciprocal materi 

ciriciri dan kebutuhan makhluk 

hidup serta hal-hal yang 

mempengaruhi perubahan pada 

makhluk hidup untuk meningktakna 

berpikir kritis siswa kelas III; 

3. Untuk mengetahui keefektifan 

modul berorientasi reciprocal materi 

ciriciri dan kebutuhan makhluk 

hidup serta hal-hal yang 

mempengaruhi perubahan pada 

makhluk hidup untuk meningktakna 

berpikir kritis siswa kelas III; 

II. METODE PENGEMBANGAN 

A. Model Pengembangan 

 

Tahap penelitian dan 

pengembangan ini mengacu pada 

model desain ADDIE. Model 

penelitian dan pengembangan 

ADDIE mempunyai lima tahapan 

desain pengembangan yaitu analisa, 

rancangan, pengembangan, 

implementasi, dan evaluasi terhadap 

produk yang  akan dikembangkan. 

Tahap tersebut sesuai dengan 

pendapat Benny A Pribadi 

(2010:125). 

B.  Prosedur Pengembangan 

1) Analysis 

Pada tahap awal penelitian 

ini dimulai dengan melakukan 

observasi dan melihat secara 

langsung situasi lingkungan 

serta proses belajar mengajar 

pada siswa kelas III SDN 

Kedungrejo 2. Serta melakukan 

wawancara dengan guru kelas 

III SDN Kedungrejo 2 tantang 

apa saja masalah yang dialami 

siswa selama belajar tentang 

materi ciri-ciri dan kebutuhan 

makhluk hidup serta hal-hal 

yang mempengaruhi perubahan 

pada makhluk hidup 

2) Design 

Pada tahap ini 

pengembangan modul 

berorientasi reciprocal 

dimodifikasi agar tampak 

lebih menarik. Modul ini 

dibuat dengan gambar yang 

terdapat di sekitar tempat 

tinggal siswa dan juga 

terdapat rangkuman dengan 

bantuan kata yang 

memudahkan siswa 

memahami materi. 

3) Development 

Tahap ini merupakan 

tahapan perwujudan dari 
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tahapan desain. Modul 

berorientasi reciprocal dari 

kertas HVS A4. 

4) Implementation 

  Pada tahap 

implementasi ini, tahap awal 

akan dilakukan ujicoba terbatas 

oleh 5 siswa kelas III di SDN 

Kedungrejo 2 yang dipilih 

secara acak, dan selanjutnya 

akan dilaksanakan ujicoba luas 

pada 16 dan 24 siswa kelas III 

di SDN Kedungrejo 3 dan 4 

5) Evaluation 

Tahap  ini  dilakukan  

dengan membawa modul yang 

dikembangkan kepada validator 

ahli modul dan ahli materi. 

Modul berorientasi reciprocal 

yang telah jadi akan dilakukan 

evaluasi dengan memberikan 

tanda ceklist pada lembar 

validasi. Setelah diperoleh 

hasil, apabila masih terdapat 

kekurangan maka modul akan 

dilakukan revisi sesuai dengan 

masukan dari validator hingga 

modul berorientasi reciprocal 

dapat dikatakan valid dan siap 

untuk digunakan. 

 

 

C. Lokasi dan Subjek 

Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Untuk uji coba terbatas, 

lokasi penelitian yang diambil 

adalah SDN Kedungrejo 2, 

Kecamatan Tanjunganom, 

Kabupaten Nganjuk. Sedangkan 

untuk uji coba perluasan, lokasi 

penelitian yang diambil adalah 

SDN Kedungrejo 3 dan SDN 

Kedungrejo 4, Kecamatan 

Tanjungnom, Kabupaten 

Nganjuk. 

2. Subjek Penelitian 

Sasaran uji coba produk 

modul berorientasi reciprocal 

ini adalah 5 siswa kelas III SDN 

Kedungrejo 2 yang dipilih 

secara acak, untuk uji coba luas 

pada seluruh siswa kelas III 

SDN Kedungrejo 3 berjumlah 

16 siswa dan SDN Kedungrejo 4 

berjumlah 24 siswa  

 

D. Validasi Model/Produk  

Validasi produk merupakan 

kegiatan untuk menilai suatu 

produk modul. Validasi 

produk dilakukan untuk 

menguji kevalidan suatu 

produk yang telah 

dikembangkan. Validasi ahli 
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ini akan dilakukan oleh ahli 

modul pembelajaran dan ahli 

materi pembelajaran IPA. 

E. Uji Coba Model/Produk 

1. Desain Uji Coba 

Desain uji coba ini meliputi 

ujicoba terbatas dan ujicoba perluasan. 

Berikut tahap desain uji coba terbatas 

dan luas 

 

a) Menyiapkan alat dan bahan yang akan 

digunakan dalam proses pembelajaran; 

b) Memiilih 5 siswa kelas III SDN 

Kedungrejo 2 sebagai sebagai subjek 

uji coba (uji terbatas) 

c) Memulai pembelajaran dengan 

memperkenalkan modul berorientasi 

reciprocal pada siswa dengan meng-

kaitkannya pada materi ciri-ciri dan 

kebutuhan makhluk hiup serta hal-hal 

yang mempengaruhi perubahan pada 

makhluk hidup yang akan dipelajari; 

d) Menjelaskan secara singkat materi 

secara umum dan setelah itu siswa 

diminta untuk mempelajari secara 

mandiri; 

e) Siswa diminta untuk menjelaskan 

materi pada teman sebangkunya; 

f) Melakukan tanya jawab dengan siswa 

yang berkaitan dengan struktur bumi, 

dan mencocokkan jawaban siswa 

dengan materi dalam modul 

berorientasi reciprocal; 

g) Setelah siswa mendapat pemahaman 

tentang ciri-ciri dan kebutuhan 

makhluk hiup serta hal-hal yang 

mempengaruhi perubahan pada 

makhluk hidup yang akan dipelajari 

siswa diminta mengerjakan soal 

evaluasi untuk mengetahui 

kemampuannya; 

h) Mengoreksi hasil pekerjaan siswa 

(hasil evaluasi). 

F. Instrumen Pengumpulan Data 

1. Pengembangan Instrumen  

Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini 

adalah soal evaluasi dan angket. 

Evaluasi digunakan untuk 

mengukur kemampuan siswa 

dalam memahami ciri-ciri dan 

kebutuhan makhluk hiup serta 

hal-hal yang mempengaruhi 

perubahan pada makhluk hidup 

yang akan dipelajari. Sedangkan 

angket digunakan untuk 

mengukur kevalidan modul 

berorientasi reciprocal, serta 

materi yang ada pada modul 

berorientasi reciprocal. 

2. Validasi Instrumen 

Validasi instrumen 

meliputi soal evaluasi dan angket 

dengan kisi-kisi instrumen 

berupa kisi-kisi lembar angket 
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modul dan materi, angket respon 

guru, dan soal. 

 

G. Teknik Analisis Data 

1. Tahapan-Tahapan Analisis Data. 

a. Menentukan Kevalidan 

Untuk menentukan kevalidan 

media dan materi, penelitian ini 

mengadaptasi rumus yang 

diungkapkan oleh Muriati (2013: 

52) dalam Zunaidah dan Amin 

(2016: 22) 

 

Keterangan: 

 

p = menyatakan persentase penilaian 

 

n = menyatakan jumlah seluruh item angket 

 

b. Menentukan Efektifitas 

Dalam tahap ini efektifitas 

modul pembelajaran berorientasi 

reciprocal di ukur dengan instrumen. 

Yaitu soal evaluasi. 

1. Untuk mengetahui efektivitas 

media dapat di ukur dari 

ketuntasan belajar siswa, berikut 

langkah-langkah yang harus 

dilakukan : 

a. Menghitung jumlah siswa yang 

lulus KKM yaitu yang 

mendapatkan nilai lebih dari 75. 

b.Mempersentase kelulusan secara 

klasikal dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut. 

 

 

 

 

Keterangan: 

KBK = Ketuntasan Belajar 

klasikal Sumber: Sugiono, 

(2016: 396) 

c. Mengkonversi     perhitungan 

pada  langkah  sebelumnya  ke 

dalam skala 5 untuk 

menunjukkan kategori 

kecakapan akademik siswa 

secara klasikal menurut Eko 

Putro Widoyoko (2013:242) 

 

2. Angket respon guru 

digunakan untuk mengetahui 

respon guru terhadap modul 

berorientasi reciprocal, dalam 

penelitian ini mengadaptasi 

rumus menurut Muriati 

(2013:52) dalam Zunaidah dan 

Amin (2016:22) guna 

mengetahui hasil angket respon 

guru : 

 

Keterangan: 

P= menyatakan persentase penilaian 

KBK = X 100% 
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  n= menyatakan  jumlah seluruh item 

angket 

 

3. Norma Pengujian 

Pengembangan modul 

berorientasi reciprocal ini dikatakan 

layak jika memenuhi validitas isi dan 

konstruk. Efektif jika modul 

berorientasi reciprocal dapat membantu 

siswa dalam memahami materi. 

Berhasil atau tuntas jika memenuhi 

kriteria hasil penelitian dari seluruh 

subyek penelitian. 

a. Modul berorientasi reiprocal 

dikatakan valid apabila 

memenuhi kriteria valid (61.00–

80.00). 

b. Modul berorientasi reciprocal 

dikatakan praktis apabila 

memenuhi kriteria 

c. Modul berorientasi reiprocal 

dikatakan efektif apabila 

persentase ketuntasan belajar 

klasikal soal evaluasi belajar 

siswa mencapai klasifikasi 

minimal baik ( 60% ≤ p < 80% )  

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

1. Kevalidan Modul Berorientasi 

Reciprocal 

Modul berorientasi 

reciprocal materi ciri-ciri 

dankebutuhan makhluk hidup serta 

hal-hal yang mempengaruhi 

perubahan pada makhluk hidup 

dinyatakan valid, mengacu pada 

kriteria kevalidan menurut Muryati 

(2013:51) dalam Zunaidah dan 

Amin (2016:22), hal tersebut dapat 

di lihat dari hasil validasi modul 

yang mendapat nilai 90%, 

sedangkan validasi materi 

memperoleh nilai 85%. 

Dari hasil validasi diatas 

maka modul berorientasi 

reciprocal dapat digunakan dalam 

proses pembelajaran karena 

termasuk dalam kategori valid dan 

tidak memerlukan revisi.  Dapat 

dilihat dari tabel kriteria kevalidan 

sebagai berikut. 

 

Tingkat 

pencapaian 

(%) 

Kategori  

Validitas 

Ketera

ngan 

81-100 Sangat Baik 

Tidak 

revisi/

valid 

61-80 Baik 

Tidak 

revisi/

valid 

41-60 Cukup 

Revisi/

tidak 

valid 

21-40 Kurang 

Revisi/

tidak 

valid 

0-20 
Sangat 

Kurang 

Revisi/

tidak 

valid 
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2. Kepraktisan Modul 

Berorientasi Reciprocal 

Kepraktisan modul berorientasi 

reciprocal materi ciri-ciri dan 

kebutuhan makhluk hidup serta hal-

hal yang mempengaruhi perubahan 

pada makhluk hidup dari dapat dilihat 

dari hasil angket respon guru. 

Pengembangan modul berorientasi 

reciprocal ini dikatakan praktis 

karena hasil angket respon guru dan 

respon siswa medmperoleh skor 84% 

dan 93%. 

3. Efektifitas Modul 

Berorientasi Reciprocal 

Modul berorientasi reciprocal 

dinyatakan efektif karena hasil 

evaluasi memperoleh nilai rata-

rata sebesar 85,75% dan 83,75% 

meningkat dari nilai ulangan 

harian siswa (nilai leger guru) 

yang memperoleh nilai rata-rata 

sebesar 82,4% dan 79,3%. Selain 

itu ketuntasan belajar klasikal 

siswa juga mencapai 100%. 

Dari hasil nilai evaluasi 

dan ketuntasan belajar siswa 

maka dapat diketahui bahwa 

proses pembelajaran dengan 

menggunakan modul 

berorientasi reciprocal  dapat 

dikatakan efektif karena 

persentase  ketuntasan 

belajar klasikal siswa mencapai 

klasifikasi sangat baik. 

 

Tabel kriteria kevalidan 

Presentase ketuntasan Klasifikasi 

P > 80% Sangat 

baik 

60% p < 80% 
Baik 

40% p < 60% 
Cukup 

20%  p < 40% Kurang 

p 20% 
Sangat 

kurang  

 

Modul berorientasi 

reciprocal memiliki beberapa 

kelebihan. Diantaranya adalah 

tampilan contoh gambar yang 

ada pada materi terdapat di 

lingkungan sekitar tempet 

tinggal siswa , penyajian gambar 

pada materi memiliki warna 

yang cerah, biaya pembuatan 

murah serta modul dapat 

digunakam berkali-kali. 

 

IV. PENUTUP 

 

1. Modul berorientasi reciprocal 

materi ciri-ciri da kebutuhan 

makhluk hidup serta hal-hal 

yang mempengaruhi perubahan 

pada makhluk hidup dinyatakan 

valid baik dari segi tampilan 

maupun materi dalam modul. 
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2. Modul berorientasi reciprocal 

materi ciri-ciri da kebutuhan 

makhluk hidup serta hal-hal 

yang mempengaruhi perubahan 

pada makhluk hidup dinyatakan 

praktis baik dari segi tampilan 

maupun materi dalam modul. 

 

3. Modul berorientasi reciprocal 

materi ciri-ciri da kebutuhan 

makhluk hidup serta hal-hal 

yang mempengaruhi perubahan 

pada makhluk hidup dinyatakn 

efektif baik dari segi tampilan 

maupun materi dalam modul. 
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